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ESTETIKA TARI BAKSA KAMBANG DI TANAH BANJAR,
KALIMANTAN SELATAN

Oleh:
Angelina Anggi Tri Anggraini
NIM: 1811759011

RINGKASAN

Objek tari Baksa Kambang dipilih karena tari ini merupakan ikon dari
Kalimantan Selatan yang sampai saat ini masih eksis dan sering dipertunjukan pada
beberapa event seperti penyambutan tamu, pernikahan, serta event-event lainnya.
Ciri khas dari busana dan geraknya yang lemah lembut yang menggambarkan sifat
masyarakat Banjar menjadi pijakan untuk melihat sisi nilai estetis dalam tari ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estetika dari tari Baksa Kambang yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam sudut pandang estetis.

Penelitan estetika tari Baksa Kambang menunjukkan bahwa estetika dapat
diketahui melalui: unity (kesatuan) tari Baksa Kambang terletak pada kepenarian,
gerak, dan iringan. Variety (variasi) terletak pada segi ruang gerak yaitu level, arah
hadap, dan volume. Repetisi (pengulangan) dapat diketahui dari perhitungan
beberapa motif yang sering diulang yang terdapat pada ragam gerak lagurih
dilakukan sebanyak 3x, tandang 5x, kasasumpijng 2x, gudak kambang 4x, dan
gudak gulu 6x. Contrast (kontras) dapat diketahui dari motif gerak yang berlawanan
yang terletak pada iringan dan gerak tari, gerak lemah lembut kontras dengan tempo
dan ritme iringan yang cepat. Transtition (transist) sebagai penghubung gerak yang
pada tari Baksa Kambang adalah kengser dan kijik yaitu gerakan bergeser ke
samping yang diulang sebanyak 16x. Sequence (rangkaian) memiliki tata hubungan
sintagmatis yaitu bagian pembuka, isi, dan penutup. Balance (keseimbangan) dari
segi kepenarian, tari Baksa Kambang menggunakan gagah gerigit dan harmony
(selaras) dapat diketahui dari keselarasan dari busana dengan gerak-gerak dan
iringan. Penelitian ini menggunakan pendekatan estetika dan metode penelitian
kualitatif.

Pandangan masyarakat dalam keindahan tari Baksa Kambang terdapat pada
busananya, gerak tari Baksa Kambang mempunyai gerak yang sederhana, namun
pada saat dipadukan dengan busananya, gerak pada tari Baksa Kambang terlihat
lebih mewah. Gerak-gerak yang lemah lembut dan lemah gemulai mencerminkan
karakteristik dari masyarakat Banjar dalam bertutur kata dan berperilaku. Dengan
demikian keindahan dalam tari Baksa Kambang tidak hanya dapat dilihat dari
geraknya saja, tetapi juga dapat dilihat pada iringan, rias dan busana.

Kata Kunci : Estetika, Tari Baksa Kambang, Kalimantan Selatan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah mempunyai beragam kebudayaan, termasuk juga Kalimantan
Selatan. Sebelum menjadi provinsi yang berdiri sendiri, Kalimantan Selatan
merupakan daerah yang paling menonjol di pulau Kalimantan, khususnya kota
Banjarmasin yang terkenal dengan julukan Kota Seribu Sungai dan merupakan
pusat kegiatan politik, perdagangan, dan pemerintahan. Kalimantan selatan
mempunyai 11 kabupaten dan 2 kota, yaitu Kabupaten Balangan, Kabupaten
Banjar, Kabupaten Barito Kuala, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai, Kabupaten Utara, Kabupaten Kotabaru,
Kabupaten Tabalong, Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten Tanah Laut,

Kabupaten Tapin, Kota Banjarbaru, dan Kota Banjarmasin.

Sejak kerajaan Negara Dipa sampai kerajaan Banjar yang terakhir pusat
pemerintahannya selalu berpindah-pindah. Masa keemasan seni budaya dan
tradisinya diwariskan pada generasi berikutnya melalui proses dari masa ke masa,
bentuk seni budaya terus berproses menciptakan pembaharuan, peningkatan, dan
mutu kreativitas yang lama kelamaan akhirnya melahirkan seni dan budaya daerah

Kalimantan Selatan saat ini.

Beberapa daerah di Indonesia menghasilkan karya-karya seni budaya yang

indah dan telah mencapai zaman keemasannya pada suatu masa tertentu yang



berpusat pada istana-istana yang tersebar di seluruh Indonesia. Di Kalimantan
Selatan istana merupakan pusat kegiatan kesenian yang menghasilkan aneka bentuk
seni klasik tradisional Banjar, sedangkan di luar Keraton Banjar tumbuh dan
berkembang kesenian rakyat. Salah satu kesenian klasik yang digunakan
masyarakat Banjar adalah Tari Baksa Kambang.

Kalimantan Selatan mempunyai beberapa jenis seni tari yang dikembangkan
oleh suku Banjar berupa tari klasik (baksa, diiringi gamelan Banjar), ataupun tari
kreasi tradisional (diiringi musik Panting) seperti tari Baksa Kambang, Bagandut,
Baksa Dadap, Baksa Lilin, Radap Rahayu, Kuda Gepang, Baksa Panah, Baksa
Tameng, Topeng Panji, dan Topeng Kelana. Dalam hal ini tari klasik Banjar sudah
langka untuk dipertunjukan, sedangkan fungsinya sangat menunjang kelestariannya

seperti tari Baksa Kambang.

Sejak dahulu hingga sekarang tari Baksa Kambang tetap hidup, selain
berfungi sebagai hiburan juga bisa ditarikan sebagai tari untuk menghormati tamu.
Tari Baksa Kambang telah berkemabang, hampir ada di seluruh daerah provinsi
Kalimantan Selatan seperti daerah Tapin, Hulu Sungai Tengah, dan Kabupaten
Banjar, namun pada saat ini hanya di Kotamadya Banjarmasin yang sering
menampilkan tari Baksa Kambang untuk acara penerimaan tamu yang datang. Tari
Baksa Kembang termasuk ke dalam salah satu tari klasik tradisional daerah Banjar
yang tumbuh dan berkembang sejak lama di lingkungan Keraton Kerajaan Banjar,
Kalimantan Selatan. Tari ini telah ada sebelum pemerintahan raja pertama kerajaan
Banjar, Sultan Suriansyah, namun pencipta tari Baksa kambang masih belum

diketahui sampai sekarang, tetapi tari ini sudah ada pada zaman Hindu di abad ke-



15 dan tari Baksa Kambang pada masa sekarang dikelola oleh beberapa kelompok
seniman rakyat yang ada di Banjarmasin, seperti organisasi kesenian Purbaya,
pimpinan AW Syarbaini, Organisasi Kambang Rampai, pimpinan Yurliani,
organisasi PERPEKINDO, pimpinan sarjana BA, organisasi Kambang Barenteng,
pimpinan Zulfansyah, dan Perangga Manggis Lima, pimpinan H.A. Gufransyah.
Dengan demikian tari Baksa Kambang sebagai salah satu seni tari yang diwarisi

oleh sekelompok orang juga suatu potensi yang ampuh.

Tari ini menggambarkan seorang putri yang sedang merangkai bunga menjadi
suatu rangkaian dan diserahkan kepada jejaka yang dicintai dan dihormati, maka
dari itu alur cerita pada tarian ini menggambarkan putri remaja cantik yang sedang
bermain dengan riang gembira di taman bunga. Mereka memetik banyak bunga
yang kemudian dirangkai menjadi kembang bogam, kemudian diberikan kepada

tamu kehormatan secara gemulai dibalut gerakan tari yang indah menawan.

Baksa sendiri mempunyai makna kelembutan, artinya tari Baksa Kembang
merupakan bentuk keramah-tamahan dan kelembutan tuan rumah Kketika
menyambut tamu yang dihormati. Gaya lembut yang dimaksud adalah ketika
menari menggunakan perpaduan gerakan indah, seraya memberikan tamu
rangkaian kembang bogam, dan itulah mengapa disebut sebagai tari Baksa
Kembang. Baksa Kembang merupakan tari penyambutan tamu yang pada awalnya
hanya dilakukan oleh penari yang berasal dari Keraton Banjar atau biasa juga
disebut dengan putri-putri atau galuh Keraton Banjar, namun seiring

perkembangannya yang mulai menyentuh masyarakat luas, maka penari wanita



yang berasal dari kalangan masyarakat biasa diperbolehkan untuk melakukan tarian

ini.

Berdasarkan wawancara bersama narasumber bapak Drs. Heriyadi, tari Baksa
Kambang sejak dulu hingga sekarang tetap hidup dan selalu ditampilkan dalam
acara penting seperti penyambutan tamu agung di kediaman walikota,
Bupati/Kepala Daerah untuk menghormati tamu dan juga dapat berfungsi sebagai
hiburan. Tari ini selalu ditampilkan karena pada gerak tari Baksa Kambang memuat
kelemahlembutan serta keindahan dalam setiap gerakannya yang menggambarkan

sikap masyarakat Banjar yang bertutur kata lemah lembut dalam menyambut tamu.*

Sikap batin dalam menarikan bentuk tarian klasik Banjar adalah
menimbulkan keindahan dari totalitas tarian baik kuantitas gerakan maupun
kualitasnya, ditambah dengan penunjang utama yakni irama gamelan serta rias dan
busananya yang khas. Sikap batin ini justru dimunculkan ke permukaan dengan tata

krama tertentu, kehalusan budi, dan keluwesan seorang putri.

Tari ini merupakan salah satu kesenian tradisional masyarakat Kalimantan
Selatan yang pada zaman dahulu dilaksanakan di Istana Keraton Banjar dan
menjadi sebuah tarian penyambutan pada raja-raja maupun tamu raja yang
berkunjung ke Istana Keraton Banjar, pada masa sekarang tari ini masih berfungsi
sebagai tari penyambutan tamu, tetapi dapat juga dipertunjukan pada acara

pernikahan, selamatan, festival kebudayaan, dan kegiatan lainnya. Tari Baksa

Wawancara dengan Drs. Heriyadi, (65 tahun), Ketua Sanggar PREPEKINDO, dirumahnya,
di Kayu Tangi, Banjarmasin, pada tanggal 07 Februari 2022, pukul 16.45 WITA. Diizinkan dikutip.



Kambang dapat ditarikan secara tunggal maupun berkelompok. Berdasarkan
wawancara bersama narasumber, yaitu bapak Drs. Heriyadi penari Baksa Kambang
boleh saja berjumlah genap tetapi jika berjumlah genap akan lebih sulit dalam
membuat pola lantai, maka dari itu penari Baksa Kambang lebih disarankan untuk

berjumlah ganjil 2

Tari Baksa Kambang pada dasarnya didukung oleh masyarakat Banjar
sebagai warisan, berfungsi sebagai tari penyambut tamu dan juga menjadi ikon dari
kota Banjarmasin yang sampai saat ini masih eksis hingga saat ini, namun
pewarisan ini berjalan sangat lamban dikarenakan tari klasik memang sifatnya statis
dan baku. Pada masa feodal pertunjukan tari baik yang berada di dalam keraton
maupun di luar pagar keraton sama berkembang. Hanya sedikit perbedaan antara
tari keraton dengan tari rakyat, pada tari keraton lebih mengandung disiplin dengan
tata krama adat istiadat keraton yang lemah gemulai dengan menggunakan pakaian
gemerlapan bersulam benang emas dan perak dengan aneka warna manik-manik
dan air guci, sedangkan pada tari rakyat menggunakan gerak yang terlihat gagah
gerigit tetapi dengan tata krama sopan santun yang halus sebagai seorang pengabdi
terhadap pegustian. Masa keemasan seni budaya berikut kelengkapan tradisinya
diwariskan pada generasi berikutnya melalui proses dari masa ke masa yang terus
berproses menciptakan pembaharuan, peningkatan mutu dan kreativitas yang

akhirnya melahirkan seni dan budaya di daerah Kalimantan Selatan saat ini.

2 Wawancara dengan Heriyadi, (65 tahun), Ketua Sanggar PREPEKINDO, dirumahnya, di
Kayu Tangi, Banjarmasin, pada tanggal 07 Februari 2022, pukul 16.45 WITA. Diizinkan dikutip.



Tari Baksa Kambang mempunyai beberapa ragam gerak dalam tariannya,
yaitu Lagurih, Persembahan Duduk, Jumanang, Bintang Alih, Gudak, Tarbang
Siuk, Tapung Tali, Sekar Suhun, dan Kejik. Sebelum ragam tersebut diperbarui,
ragam gerak tari Baksa Kambang hanya dilakukan berulang-ulang saja sehingga
durasi pada tari ini menjadi 30 menit, namun setelah ragam pada tari Baksa
Kambang diperbarui, durasi nya menjadi 8 menit dengan iringan yang digunakan
yaitu ayakan dan janklong. Alat musik yang digunakan pada iringan tari Baksa
Kambang adalah seperangkat gamelan besi dan dapat juga gamelan perunggu
dengan laras slendro. Gamelan ini terdiri dari Babun (gendang), Sarun atas, Sarun
bawah, Dawu, Kanung, Kangsi, Gong kecil, dan Gong besar.

Dalam garis-garis besar haluan negara dinyatakan antara lain bahwa nilai-
nilai budaya Indonesia terus dibina dan dikembangkan guna memperkuat
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional serta
memperkokoh jiwa kesatuan nasional. Kebudayaan nasional terus dibina dengan
dasar norma-norma Pancasila dan diarahkan pada penerapan nilai-nilai luhur.
Selain itu perlu ditiadakan dan dicegah nilai-nilai sosial budaya yang bersifat feodal
dan kedaerahan yang sempit. Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang
bersumber pada rasa, terutama rasa keindahan yang ada pada manusia. Seni adalah
kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menciptakan berbagai impuls

yang melalui salah satu unsur panca indera, dapat menyentuh rasa manusia lain di



sekitarnya, sehingga lahir penghargaan terhadap nilai-nilai keindahan impuls-
impuls tadi.?

Estetika merupakan salah satu cabang filsafat yang membahas keindahan.
Kaum Sofis di Athena memberikan batasan keindahan sebagai sesuatu yang
menyenangkan terhadap penglihatan atau pendengaran.* Bangsa Yunani juga
mengenal pengertian keindahan dalam arti estetis yang disebutnya symmetria untuk
keindahan berdasarkan penglihatan dan harmonia untuk keindahan berdasarkan
pendengaran.® Di dalam seni khususnya pada seni tari terdapat beberapa keindahan
yang menjadi ciri khas tari tersebut, seperti keindahan pada gerak, iringan, rias dan
busananya. Kesenian adalah tidak lain daripada unsur kebudayaan yang bersumber
pada rasa, terutama rasa keindahan yang ada pada manusia. Tata busana merupakan
salah satu hal yang penting dalam seni tari, sedangkan busana adalah seperangkat
pakaian yang digunakan dalam sebuah pertunjukan tari. Hal itu sangat mendukung,
karena melalui busana penonton dapat melihat dan menjadi tau makna dari sebuah
pertunjukan tersebut.

Proses seni yang indah dapat dilihat dari 3 aspek seperti yang pertama yaitu,
keindahan dapat kita lihat melalui bentuk atau wujud dari suatu seni. Kedua, seni
juga dapat dilihat melalui isi, yang dimaksud isi meliputi ide, suasana, dan pesan
yang terkandung di dalamnya. Ketiga, keindahan dalam seni dapat dilihat melalui
penampilan yang meliputi keterampilan, bakat, sarana atau media pendukung sajian

pertunjukan. Maka dari itu seni dapat dilihat melalui bentuk, isi, dan penampilan.

3 Selo Soemardjan 1980. Analisis Kebudayaan. Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan.
p.19

4 Dharsono Sony Kartika. 2004. Pengantar Estetika. Bandung: Rekayasa Sains. p. 4

> Agus Sachari. 2002. Estetika: Makna, Simbol, dan Daya. Bandung: ITB



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, muncul permasalahan yang
dapat dirumuskan oleh peneliti, yaitu bagaimana nilai estetika yang terkandung
dalam tari Baksa Kambang di Banjarmasin Kalimantan Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui Estetika dari tari Baksa
Kambang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan
secara praktis. Manfaat penelitian Estetika Tari Baksa Kambang di Tanah Banjar
Kalimantan Selatan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Agar dapat mengenalkan tari Baksa Kambang kepada masyarakat luas dan
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan menjadi wawasan bagi
pembaca mengenai tari Baksa Kambang dan dapat membantu kajian lebih

lanjut.

2. Sebagai peneliti lanjutan bagi peneliti yang sebelumnya telah diteliti oleh
Anastasia Widya Octaviani dalam skripsinya yang berjudul “Eksistensi Tari
Baksa Kambang di Tanah Banjar Kalimantan Selatan”.

3. Bagi masyarakat, tulisan ini diharapkan dapat mengungkap nilai estetika tari
Baksa Kambang dan mampu memberikan kontribusi serta pandangan dari

segi estetika.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membutuhkan data yang valid dan akurat dalam menunjang dan
memperkuat pembahasan penelitian ini, maka digunakan berbagai macam sumber
buku acuan untuk mempermudah penulisan dan pola pikir yang dikaitkan dengan

pola pendekatan.

Buku berjudul Deskripsi Tari Baksa Kambang (1991) yang ditulis oleh Drs.
Bakhtiar, M. Taha, Erna Syarifuddin, Rustam A.A berisi pembahasan mengenai
deskripsi yang memuat tentang kesejarahan, seniman, pendukung, penghambat,
klasifikasi atau jenis tarian, fungsi dahulu dan masa kini, dan koreografi. Selain
memaparkan tentang deskripsi tari Baksa Kambang, di dalam buku ini juga
memaparkan tentang latar belakang sosial budaya yang ada di Kalimantan Selatan
dengan menjelaskan beberapa bentuk dan jenis tari, ragam gerak pada tari Baksa
Kambang, musik iringan, serta tidak lupa juga dengan busana dan properti tari yang
digunakan. Skripsi Anastasia Widya Octaviani dengan judul “Eksistensi Tari Baksa
Kambang di Tanah Banjar Kalimantan Selatan” (2020) menjelaskan tentang
Esksistensi tari Baksa Kambang, yang pokok permasalahannya adalah tentang
perubahan fungsi zaman dahulu dan zaman sekarang pada tari Baksa Kambang. Di
dalamnya juga menjelaskan bentuk penyajian dan uraian pada tari Baksa Kambang
seperti: Lagurih Tegak, Duduk Dengkul, Gudak Gulu, Siuk Sasar, Lagurih Kanan,
Kasasumping, Bintang Alih, Gudak Kambang, Sekar Suhun, Tapung Tali, Kijek. Di
dalam skripsi ini juga menjelaskan iringan dan tata rias dan busana yang digunakan

dalam pertunjukan tari Baksa Kambang. Kedua buku ini saling melengkapi untuk



membantu penulis dalam memahami dan mengupas isi dan maksud tari Baksa
Kambang.

Buku Dance Composition and Prodaction (1955) oleh Elizabeth R. Hayes
memaparkan prinsip estetika dari wujud sebuah karya seni yang meliputi kesatuan,
variasi, kontras, repetisi atau pengulangan, transisi, rangkaian atau urutan, proporsi,
keseimbangan, dan keselarasan. Buku ini membantu melengkapi pemahaman dan

mengupas mengenai estetika dari teks Estetika Tari Baksa Kambang.

Dharsono Sony Kartika dan Nanang Ganda Prawira, dalam bukunya yang
berjudul Pengantar Estetika (2004), menjelaskan tentang teori Estetika dan
pemahaman estetika. Estetika berasal dari bahasa Yunani “aisthetika” berarti hal-
hal yang dapat diserap oleh panca indera. Oleh karena itu, estetika sering diartikan
sebagai persepsi indera (sense of perception). Alexander Baumgarten (1714-1762),
seorang filsuf Jerman adalah yang pertama memperkenalkan kata “aisthetika”,
sebagai penerus pendapat Cottfried Leibniz (1646-1716). Baumgarten memilih
estetika karena ia berharap dapat memberikan tekanan pada pengalaman seni

sebagai suatu sarana untuk mengetahui (the perfection of sentient knowledge).

Buku yang berjudul Kumpulan Tari Anak Banua, Kalimantan Selatan, Taman
Budaya Kalimantan Selatan (2010). Di dalam buku ini menjelaskan tentang bentuk
dan jenis tari daerah Kalimantan Selatan. Terdapat tiga tarian yang dideskripsikan
dalam buku ini, yaitu tari Baksa Kambang, tari Japin Rantauan, dan tari Kuda
Gipang. Penamaan pada ragam gerak di setiap tari ditulis secara berurutan serta

fungsi pada setiap tari dibahas dengan secara singkat. Di dalam buku ini juga
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menjelaskan tentang instrument musik yang digunakan dalam tari banjar dan juga
menjelaskan tata rias dan busana yang digunakan dalam pertunjukan tari. Buku ini

sangat membantu untuk menjelaskan deskripsi tari Baksa Kambang.

F. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian mengenai tari Baksa
Kambang. Peneliti menggunakan pendekatan estetika. Elizabeth R. Hayes dalam
bukunya yang berjudul Dance Composition and Production menyebutkan
munculnya beberapa faktor pada nilai estetika suatu objek yang mana di dalam
gerak ditemukan beberapa kesatuan, variasi, kontras, transisi, pengulangan,
kesimbangan, dan harmoni. Konsep dari Elizabeth R. Hayes ini pula dapat
diaplikasikan dan juga dapat membantu peneliti dalam meneliti tari Baksa

Kambang.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan dan mengolah data secara deskriptif.
Metode penelitian kualitatif sama halnya dengan sebuah alat yang tentunya tidak
selalu cocok dengan apa yang telah digunakan pada semua keadaan, karena

penelitian kualitatif ini digunakan untuk menelaah fenomena-fenomena dalam
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kehidupan sosial dan budaya secara alamiah dan bukan dalam kondisi yang bersifat

laboratorium atau eksperiment.® Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Studi Pustaka

Menurut M.Nazir dalam bukunya yang berjudul ‘Metode Penelitian’
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan studi kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
litertur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan.’

Studi pustaka ini dimaksud untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data
dan informasi dari sumber tertulis yang dijadikan sebagai landasan penelitian.
Buku-buku yang menjadi acuan bagi peneliti diperoleh dari perpustakaan ISl
Yogyakarta, yang dimana terdapat beberapa buku yang menunjang penelitian ini,
seperti buku Estetika: Jalinan Subjek, Objek, dan Nilai yang ditulis oleh Deni
Junaedi. Peneliti juga membaca beberapa tulisan penelitian ilmiah karya Novita
Sari yang berjudul “Estetika Tari Bedhaya Parta Krama”, dan karya ilmiah dari
Galih Prakasiwi yang berjudul “Estetika Tari Bongkel Karya Supriyadi” yang
menjadi acuan dan memberikan gambaran pada peneliti untuk menyusun tulisan

dari sudut pandang estetika.

6 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
P.1
7 Moh Nazir. 2009. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. P. 111
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan dialog
antara pewawancara dengan narasumber dengan bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang apa yang ingin ditanyakan oleh pewawancara. Guna
mendapatkan data yang penuh dalam penelitian ini menggunakan wawancara
terbuka atau tidak tersusun. Wawancara terbuka ini dapat secara bebas
mendapatkan data selengkap mungkin dan sedalam mungkin karena menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap.8 Begitupun
untuk data-data yang berhubungan dengan Tari Baksa Kembang.

Peneliti melakukan wawancara kepada para narasumber yang berkaitan
dengan objek ini. Narasumber yang pertama adalah Drs. Heriyadi yang merupakan
ketua sanggar PREPEKINDO. yang juga merupakan dosen seni pertunjukan di
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin. Narasumber kedua ialah penari
Baksa Kambang serta narasumber yang ketiga adalah pelatih Baksa Kambang.

3. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti langsung
melakukan survey atau mengamati objek langsung. Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain®.

Observasi ini dilakukan dengan cara melihat secara langsung di lapangan dan

digunakan untuk menentukan faktor layak yang didukung melalui wawancara.

& Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta. p. 140

% Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta. p. 203
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Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran objek yang ingin diteliti,
terutama mengenai tentang keberadaan Tari Baksa Kembang di Tanah Banjar
Kalimantan Selatan. Observasi dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2022
terhadap pementasan sebanyak 2 (dua) kali. Hasil data observasi akan di
dokumentasikan dalam bentuk catatan dan foto.
4. Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai suatu catatan tertulis ataupun gambar yang
tersimpan tentang sesuatu yang telah terjadi. Melalui studi dokumentasi dalam
penelitian ini, dapat memberikan peluang bagi peneliti untu mengetahui hal-hal
yang pernah terjadi untuk memperkuat data observasi dan wawancara dalam
memeriksa keabsahan data. Untuk itu peneliti menggunakan teknik dokumentasi
untuk menjaring data-data yang berhubungan dengan Estetika Tari Baksa Kembang
di Tanah Banjar Kalimantan Selatan dengan cara mengambil beberapa foto yang

menjadi bukti dalam penelitian tari Baksa Kambang.

H. Penyusunan laporan akhir
Data dari hasil penulisan, akhirnya disusun ke dalam bentuk laporan dengan
bentuk tulisan sebagai berikut:
a. BABI
Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan

penelitian, dan metode penelitian.
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b. BABII

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang sosial budaya masyarakat
Kalimantan Selatan dengan menjelaskan beberapa wilayah dan karakteristik
masyarakat Kalimantan Selatan. Bab ini juga menjelaskan tentang bentuk
penyajian dari Tari Baksa Kambang, dengan subab: gerak tari, iringan,
ruang pentas, rias dan busana.

BAB IlI

Bab ketiga membahas tentang estetika tari Baksa Kambang yang berisi
penjelasan mengenai nilai estetika serta faktor-faktor yang mendukung
adanya nilai estetika.

BAB IV

Bab IV yang merupakan bab terakhir menyampaikan kesimpulan yang telah
ditulis mengenai Estetika Tari Baksa Kambang di Tanah Banjar,

Kalimantan Selatan.
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